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Abstrak  
 

Saat ini listrik sudah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan manusia. Namun banyak orang dibatasi kegiatannya 

atau bekerja dari rumah, serta kantor-kantor dan industri ditutup untuk mengurangi penyebaran COVID-19. Pertumbuhan 

ekonomi Sumatera mengalami penurunan hingga 5,3%. Hal tersebut berdampak terhadap konsumsi listrik secara 

menyeluruh serta terhadap sistem tenaga listrik. Dampak Pandemi COVID-19 pada sistem tenaga listrk di Sumatera terasa 

sejak awal Triwulan-II 2020. Pertumbuhan beban puncak Sumatera menurun hampir 2%. Meskipun sistem tenaga listrik 

Sumatera beroperasi dalam keadaan normal saat pembatasan sosial berskala besar (PSBB), namun terdapat penurunan 

beban konsumsi listrik yang tidak wajar dibandingkan trend tahun-tahun sebelumnya. Dalam penelitian ini dideskripsikan 

pengamatan dan tindakan yang diambil terhadap sistem tenaga listrik Sumatera sebagai dampak pandemi COVID-19, 

antara lain penurunan beban yang tidak wajar, cadangan yang berlebih dan deviasi prediksi beban terhadap realisasi 

tertinggi hingga 4,9%. Strategi yang diterapkan untuk menghadapi dampak COVID-19 terhadap sistem tenaga listrik 

Sumatera adalah revisi prediksi beban dan konsumsi listrik, weekly shutdown pembangkit, pemeliharaan pembangkit 

berkapasitas besar dengan memanfaatkan momentum penurunan beban dan cadangan sistem yang berlebih. Dengan 

strategi tersebut akurasi prediksi beban meningkat menjadi 98,7%, pembangkit mahal dapat dipadamkan dan dapat 

dipelihara tanpa mengakibatkan defisit terhadap sistem. 

 

Kata kunci: Pandemi COVID-19, Sistem Tenaga Listrik, Sumatera 

 

Abstract  
 

Electricity has become basic need in life. During the COVID-19 pandemic, people are forced to work from home, while 

offices and industries are closed. Sumatra's economic growth has decreased 5.3%. This affects the electricity consumption 

as well as the electric power system. The COVID-19 pandemic impact on Sumatra’s electric power system began in the 

first quarter of 2020. Sumatran peak load growth decreased by almost 2%. Even though the Sumatra electric power 

system was operating under normal conditions during large-scale social restrictions (PSBB), there was an uncommon 

decrease in the electricity consumption towards previous years’ trend. This study observed the phenomenon and the 

response on the electric power system affected by the COVID-19 pandemic on the Sumatran electric power system such 

as uncommon loads reduction, excess reserves and deviation of load predictions towards the highest realization up to 

4.9%. The strategy to overcome the COVID-19 impact on the Sumatran power system is to revise the load and electricity 

consumption prediction, weekly generators shutdown, maintaining large capacity plants by utilizing the momentum of 

load reduction and excess system reserves. With this strategy, the load prediction accuracy increases to 98.7%, expensive 

generators can be shut down and maintained without causing system deficit. 

 

Keywords: COVID-19 pandemic, Electric Power system, Sumatera 

 

1. Pendahuluan 

 

Saat ini listrik sudah menjadi kebutuhan utama dalam 

kehidupan manusia. Hampir seluruh aktivitas masyarakat 

menggunakan listrik. Berbagai kebutuhan rumah tangga, 

perkantoran hingga industri tergantung pada energi listrik.   

Wabah covid-19 membuat masyarakat Indonesia khawatir 

karena banyaknya warga yang terkena dampak penularan 

virus tersebut. Oleh karenanya pemerintah mengambil 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

sebagai langkah untuk mengurangi atau memutuskan 

rantai penyebaran Covid-19[1].  

Kebijakan mengenai Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) di Indonesia pertama kali diterapkan pada tanggal 

10 April 2020 di Jakarta kemudian diikuti oleh beberapa 

daerah lainnya di Indonesia[2]. Penetapan PSBB di 

Sumatera diawali oleh Kota Pekanbaru pada 17 April 2020. 

Kemudian disusul oleh Sumatera Barat pada 22 April 

2020. Berikut ini adalah daerah Sumatera yang 

menerapkan PSBB : 
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1. Provinsi Sumatera Barat pada 22 April hingga 5 Mei 

2020 

2. Provinsi Riau : Kota Pekanbaru (17 April – 1 Mei 

2020), Kabupaten Kampar, Kabupaten Pelalawan, 

Kabupaten Siak, Kabupaten Bengkalis, dan Kota 

Dumai (15 - 28 Mei 2020) 

3. Provinsi Sumatera Selatan : Palembang, Prabumulih 

 

Namun apa yang terjadi jika banyak orang dikarantina di 

rumah, industri  dan kantor ditutup, kegiatan sosial 

dibatasi, banyak yang bekerja dari rumah, dan siswa 

mengikuti kelas mereka secara online untuk menghindari 

penyebaran COVID-19. Secara umum, dinamika 

perekonomian Indonesia pada triwulan II 2020 diwarnai 

dengan semakin meluasnya dampak pandemi COVID-19 

yang memberikan tekanan pada kinerja perekonomian 

Indonesia selama periode laporan. Pertumbuhan ekonomi 

nasional pada triwulan II 2020 terkontraksi sebesar 5,32% 

year on year (yoy) dibandingkan capaian triwulan I 2020 

yang sebesar 2,97% sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1 [3]. PSBB untuk mencegah penyebaran COVID-

19 turut berkontribusi menyebabkan terbatasnya mobilitas 

masyarakat dan barang, kemudian menurunkan permintaan 

domestik serta aktivitas produksi dan investasi di berbagai 

daerah.  

 

 
 

Gambar 1. Peta Pertumbuhan Ekonomi Daerah Triwulan 

II 2020 (% yoy) [3] 

 

Sejalan dengan terkontraksinya ekonomi nasional, pada 

triwulan II 2020 ekonomi Sumatera juga tercatat 

terkontraksi -3,01% (yoy) [3], turun dalam dibandingkan 

periode sebelumnya yang tumbuh 3,25% (yoy) [3]. 

Kontraksi tersebut sejalan dengan pembatasan aktivitas 

masyarakat sebagai dampak mitigasi pandemi, sehingga 

menekan kinerja konsumsi rumah tangga dan investasi. 

Sementara itu dari sisi Lapangan Usaha (LU), seluruh LU 

utama Sumatera seperti pertanian, industri pengolahan, 

perdagangan, dan pertambangan mengalami deselerasi 

kinerja sehubungan dengan kondisi permintaan yang 

rendah. Secara spasial, kontraksi ekonomi terdalam 

provinsi di Sumatera terjadi di Kepulauan Riau (-6,90%, 

yoy) [4], Bangka Belitung (-4,98%, yoy), serta Sumatera 

Barat (-4,91%, yoy), seperti ditunjukkan pada Gambar 2 

[5]. Kontraksi yang terjadi utamanya disebabkan oleh 

dampak dari pandemi COVID-19. Hal ini antara lain 

dipengaruhi oleh penurunan konsumsi rumah tangga, 

investasi dan ekspor luar negeri sebagai pangsa utama 

terkontraksi sebagai dampak pandemi wabah COVID-19. 

Selain itu, pendapatan masyarakat yang menurun akibat 

aktivitas produksi yang berkurang sejak pandemi COVID-

19.  

 

 
 

Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi Sumatera (%yoy) [3] 

 

Dampak pandemi COVID-19 sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Perubahan kondisi ekonomi ini 

juga berimbas kepada sistem tenaga listrik di Sumatera. 

terlihat adanya perubahan trend pada sistem tenaga listrik 

akibat dari COVID-19 seperti penurunan beban konsumsi 

listrik.  

Penelitian ini merupaya mendeskripsikan pengamatan dan 

tindakan apa yang diambil dalam sistem tenaga listrik. 

Untuk mengurangi dampak pandemi COVID-19 terhadap 

sistem tenaga listrik Sumatera maka diperlukan strategi. 

Pemaparan makalah ini berisi strategi yang diterapkan 

untuk menghadapi dampak COVID-19 dengan melakukan 

Tindakan revisi prediksi beban dan konsumsi listrik, 

weekly shutdown pembangkit, pemeliharaan pembangkit 

berkapasitas besar. 

 

2. Metode   
2.1. Metode Penelitian  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan dampak pandemi COVID-19 secara ekonomi 

di Sumatera terhadap perubahan trend beban puncak 

sistem tenaga listrik Sumatera beserta strategi yang diambil 

oleh PT PLN. Indikator tersebut kemudian dianalisis dan 

dibandingkan dengan kondisi sebelum terjadi pandemi 

COVID-19. 

 

2.2. Dampak pandemi COVID-19 terhadap Sistem 

Tenaga Listrik Sumatera 

 

Sistem tenaga listrik Sumatera merupakan jaringan 

interkoneksi dari Subsistem Sumatera bagian selatan 

(Sumbagsel), Sumatera bagian tengah (Sumbagteng) dan 

Sumatera bagian utara (Sumbagut) yang berfungsi untuk 

mengoperasikan dan memelihara sistem penyaluran, 

Aceh 
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mengendalikan pembangkit beban yang terintegrasi 

dengan sistem Sumatera, seperti pada Gambar 3[6]. 

Ekonomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan konsumsi listrik. Dengan demikian konsumsi 

listrik akan dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, 

khususnya pada segmen industri. 

Dalam sistem tenaga listrik, pertumbuhan konsumsi listrik 

dapat dilihat pada pertumbuhan beban puncak dan 

konsumsi energi listrik. Dengan kondisi ekonomi yang 

kurang baik, maka hal tersebut juga berdampak pada 

pertumbuhan konsumsi listrik. Hal ini dapat dilihat pada 

trend beban puncak sistem tenaga listrik Sumatera 2019 – 

2020 sebagaimana Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Sistem tenaga listrik Sumatera [6] 

 

 
 

Gambar 4. beban puncak Sumatera 2019-2020 [7] 

 

Sebelum adanya pandemi COVID-19 dari awal 2019 

hingga 16 April 2020 beban puncak Sumatera mencapai 

6077 MW.Setelah adanya PSBB sejak 17 April 2020 di 

beberapa provinsi Sumatera, beban puncak sistem tenaga 

listrik Sumatera menurun hampir 2% menjadi 5982 MW. 

Kondisi seperti ini merupakan hal yang tidak wajar bagi 

sistem tenaga listrik Sumatera jika dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya.  

Jika dibandingkan antara prediksi dan realisasi beban 

puncak selama 2019 hingga 2020, terjadi pergeseran 

deviasi antara prediksi dan realisasi yang sebelumnya pada 

2019 hanya 1,3%, namun pada 2020 deviasi tersebut 

meningkat menjadi 2,9%. Diawali dengan bulan April 

2020 yang deviasinya mulai meningkat menjadi 3%. 

Deviasi tertinggi pasca COVID-19 terjadi pada bulan Juli 

2020 yaitu sebesar 4,9%. Deviasi ini sangat dipengaruhi 

oleh realisasi beban puncak setelah pandemi COVID-19 

yang tidak sesuai dengan trend tahun-tahun sebelumnya 

[8-11]. Grafik beban puncak 2019-2020 dan deviasinya 

dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Deviasi prediksi vs realisasi beban puncak [8-11] 

 

Dapat dilihat pada gambar 6 yang menunjukkan grafik 

pertumbuhan beban puncak Sumatera, terjadi kondisi yang 

tidak biasa pada periode post COVID-19. Pada 2012 

sampai dengan 2019 trend pertumbuhan beban puncak 

Sumatera selalu menunjukkan angka positif dengan nilai 

rata-rata 6,2%, sementara setelah terjadinya pandemi 

COVID-19 pertumbuhan beban puncak turun menjadi -

1,6%. Hal ini tidak pernah terjadi pada tahun-tahun 

sebelumnya. Trend pertumbuhan beban puncak dapat 

dilihat pada gambar 6. Untuk pertumbuhan beban puncak 

per provinsi di Sumatera dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 6. Pertumbuhan beban puncak Sumatera tiap tahun 

[8-11] 
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Gambar 7. Pertumbuhan beban puncak per provinsi [8-11]  

 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

Data mengenai PSBB yang diterapkan oleh daerah di 

Sumatera, data ekonomi setiap provinsi di Sumatera dan 

data beban puncak Sistem tenaga listrik Sumatera 

selanjutnya diolah untuk mencari relasi dan dampak dari 

COVID-19 terhadap beban puncak di Sistem tenaga listrik 

Sumatera. Trend pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan 

beban puncak dari bulan Maret 2020 ke April 2020 dan 

perbandingan beban puncak 2020 terhadap beban puncak 

April 2020 dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

 
 

Gambar 8. Trend pertumbuhan ekonomi dan beban puncak 

[8-18] 

 

 

Relasi antara PSBB, ekonomi dan beban puncak dapat 

dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan Sumatera Barat 

mengalami dampak ekonomi paling signifikan akibat 

COVID-19 dengan penurunan pertumbuhan ekonomi 

hingga -4,91%. Dampak COVID-19 terhadap beban 

puncak menyebabkan penurunan pertumbuhan beban 

puncak dari bulan sebelumnya sebesar -9,66%. Sementara 

itu Sumatera selatan merupakan provinsi yang paling 

rendah mengalami pertumbuhan beban puncak sebesar -

10,87% dibanding bulan Maret 2020 yang menjadi waktu 

awal masuknya pandemi COVID-19 di Indonesia. 

Sumatera selatan hanya mengalami penurunan 

pertumbuhan ekonomi sebesar -1,37%. 

 
Tabel 1. Relasi antara PSBB, ekonomi dan beban puncak [8-

18] 

 

 
 

Daerah-daerah yang menerapkan PSBB mengalami 

penurunan pertumbuhan beban puncak lebih rendah 

dibanding daerah lain sebagaimana data berikut. 

 Sumsel : -10,8% 

 Sumbar : -9,7% 

 Riau : -3,8% 

Kondisi anomali ini harus segera diatasi dengan beberapa 

strategi antara lain : 

 Revisi prediksi beban puncak 

 weekly shutdown pembangkit  

 pemeliharaan pembangkit berkapasitas besar dengan 

memanfaatkan momentum penurunan beban dan 

cadangan sistem yang berlebih 

 

3.1. Revisi Prediksi Beban Puncak  

 

Terjadi peningkatan deviasi antara prediksi beban puncak 

dan realisasi beban puncak hingga 4,9% (Juli 2020) 

sebagaimanan ditunjukkan gambar 9 dengan tanda garis 

persegi panjang hitam pada grafik. Deviasi ini sangat 

dipengaruhi oleh realisasi beban puncak setelah pandemi 

COVID-19 yang tidak sesuai dengan trend tahun-tahun 

sebelumnya. Grafik deviasi beban puncak 2019-2020 dapat 

dilihat pada gambar 9. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

perlu dilakukan revisi prediksi beban karena pandemi 

COVID-19 agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. hasil 

penelitian dalam jurnal berjudul Peramalan Beban Listrik 

Jangka Pendek Terklasifikasi Berbasis Metode 

Autoregressive Integrated Moving Average mendapatkan 

kesimpulan bahwa metode Koefisien Beban memberikan 

hasil yang lebih baik dari pada metode ARIMA [19]. Maka 

revisi beban puncak akibat COVID-19 ini menggunakan 
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Provinsi Tanggal 

mulai 

Penerapan 

PSBB

Pertumbuhan 

ekonomi 2020

Pertumbuhan 

Beban puncak 

Maret 2020 vs 

April 2020

Perbandingan 

Beban Puncak 

2020 vs April 

2020

LAMPUNG - -3,57% -2,04% -3,91%

SUMSEL

- Kota 

Prabumulih

- Kota 

Palembang

 

27-Mei-20

27-Mei-20

-1,37% -10,87% -10,87%

BENGKULU - -0,48% -2,82% -3,78%

JAMBI - -1,70% -5,46% -5,46%

SUMBAR 22-Apr-20 -4,91% -9,66% -10,54%

RIAU

- Kota 

Pekanbaru

- Kab. Kampar

- Kab. Pelalawan

- Kab. Siak

- Kab. Bengkalis

- Kota Dumai

17-Apr-20 

15-Mei-20

15-Mei-20

15-Mei-20

15-Mei-20

15-Mei-20               

-3,22% -3,79% -3,79%

SUMUT - -2,37% -3,22% -3,22%

ACEH - -1,82% -0,02% -6,06%
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metode koefisien. Koefisien beban didapat dengan 

persamaan 2. 

 

K =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘 2019 (𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛)

𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 2019
                                  (1)     

 

Prediksi beban 2020 = K x Real BP                (2) 

dimana : 

K  : Koefisien  

Real BP : realisasi beban puncak 3 bulan sebelumnya 

 

Dengan persamaan di atas maka didapatkan hasil 

sebagaimana tercantum pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Koefisien beban dan realisasi beban puncak 2020 

[7][18] 

 

 
 

Dengan revisi prediksi beban menggunakan metode 

tersebut maka akurasi prediksi beban terhadap realisasi 

meningkat dari yang sebelumnya 95,1% pada bulan Juli 

2020 menjadi 98,5% pada Bulan Agustus dan 98,7% pada 

September 2020. Deviasi prediksi dan realisasi beban 

puncak turun dari sebelumnya pada bulan Juli 2020 sebesar 

4,9% turun menjadi 1,5% pada bulan Agustus 2020 dan 

1,3%% pada Bulan September 2020. 

 

 
Gambar 9. Grafik deviasi beban puncak 2019-2020 [7][18] 

3.2. Weekly shutdown Pembangkit  

 

Salah satu dampak dari pandemi COVID-19 adalah 

meningkatnya cadangan putar sistem karena beban rendah. 

Pada periode awal pandemi COVID-19 mulai TW-2 2020 

sistem mengalami peningkatan cadangan sistem, terutama 

pada saat beban rendah seperti hari sabtu-minggu. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar 10. 

 
 

Gambar 10. Cadangan tinggi saat weekend [9][10] 
 

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, maka perlu 

dilakukan strategi untuk menghadapi beban rendah pada 

saat weekend. Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan 

melakukan shutdown pada pembangkit yang tidak terlalu 

diperlukan dalam sistem pada saat weekend atau beban 

rendah. Pembangkit-pembangkit tersebut merupakan 

pembangkit dengan biaya produksi tinggi. Tabel 3 

menunjukkan pembangkit yang dilakukan weekly reserve 

shutdown (RS) dengan kapasitas lebih dari 30 MW untuk 

optimasi biaya operasi system tenaga listrik. 

 
Tabel 3. Contoh Pembangkit yang weekly reserve shutdown 

pada tanggal 1 s.d. 5 Juli 2020 [11] 

 

 
 
Dengan demikian cadangan dari pembangkit yang tidak di 

perlukan sistem dapat dikurangi sehingga terjadi 

penurunan cadangan setelah dilakukan weekly shutdown 

sebagaimana ditampilkan pada gambar 11. 

 

 
 

Gambar 11. Penurunan cadangan setelah dilakukan weekly 

shutdown [9-10, 18] 

Bulan
Beban puncak 

2019 (MW)
koefisien

Prediksi Beban 

2020 (MW)

Realisasi 2020 

(MW)
Deviasi

Jan 5507 0,9397611 5.776               5831 1,0%

Feb 5642 0,9627986 5.845               5981 2,3%

Mar 5631 0,9609215 5.966               6077 1,9%

Apr 5795 0,9889078 6.003               5798 3,4%

May 5838 0,9962457 6.030               5738 4,8%

Jun 5808 0,9911263 6.029               5824 3,4%

Jul 5757 0,9824232 6.025               5729 4,9%

Aug 5856 0,9993174 6.073               5982 1,5%

Sep 5838 0,9962457 6.054               5977 1,3%
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Unit Pembangkit  DMN COD 1 2 3 4 5

PLTU BUKIT ASAM #02 52,5                  RS RS RS RS RS

PLTU BUKIT ASAM #03 52,5                  RS RS RS RS RS

PLTU BUKIT ASAM #04 52,5                  RS RS RS RS RS

PLTU BELAWAN #04 35,0                  RS RS RS RS RS

PLTGU BELAWAN #01 (GT 1.1) 90,0                  81,3 81 81 RS RS

PLTGU BELAWAN #03 (ST 1.0) 80,0                  35,7 35,7 35,7 RS RS

PLTGU BELAWAN #04 (GT 2.1) 122,0                RS RS RS RS RS

PLTG BELAWAN #01 (LOT 3) 85,0                  RS RS RS RS RS

PLTG PAYA PASIR #07 (NANJING T.C.) 34,0                  RS RS RS RS RS

PLTD SW BELAWAN (PT AKE) 65,0                  RS RS RS RS RS

PLTD SW BELAWAN (PT BBS) 120,0                RS RS RS RS RS
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3.3. Pemeliharaan Pembangkit Besar  

 

Terlihat pada awal pandemi COVID-19 terjadi penurunan 

beban dan kenaikan cadangan, khususnya pada bulan 

Maret hingga 3 bulan setelah COVID-19. Hal ini 

menghasilkan peningkatan reserve margin. Reserve 

margin tertinggi terjadi pada bulan Juni 2020 sebesar 33% 

dengan rata-rata pada 2020 sebesar 24% yang dapat dilihat 

pada gambar 12.  

 

 
 

Gambar 12. Reserve margin sistem Sumatera [8-11,18] 

 

Kondisi reserve margin yang tinggi ini dapat dimanfaatkan 

untuk pemeliharaan atau plan outage (PO) pembangkit 

besar berkapasitas lebih dari 30 MW tanpa mengurangi 

keandalan sistem seperti pada 23 s.d. 28 September 2020 

sebagaimana pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Pemeliharaan pembangkit besar [18] 

 

 
 

Gambar 13 menunjukkan cadangan masih lebih dari 

kapasitas pembangkit terbesar (200 MW) sehingga sistem 

tetap dalam kondisi aman meskipun dilakukan 

pemeliharaan pada pembangkit besar. 

 

 
 

Gambar 13. Grafik cadangan sistem pasca pemeliharaan 

pembangkit besar [11][18] 

 

4. Kesimpulan 

 

Pandemi COVID-19 Berdampak pada penurunan 

pertumbuhan ekonomi dan penurunan beban puncak 

Sistem tenaga listrik Sumatera hingga -2%. Hal tersebut 

menyebabkan penyimpangan prediksi beban mencapai 

4,9% dan reserve margin meningkat hingga 24%. Dengan 

melakukan revisi beban puncak menggunakan metode 

heuristic didapatkan peningkatan akurasi dari sebelumnya 

hanya 95,1% menjadi 98,7%. Reserve margin yang cukup 

tinggi dapat dimanfaatkan untuk melakukan pemeliharaan 

pembangkit yang tertunda karena kondisi sistem dan 

weekly reserve shutdown dilakukan pada pembangkit yang 

mahal sehingga didapatkan biaya operasi yang lebih 

ekonomis. 
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